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Lampiran 1 

Lembar Observasi Anak (Pendidikan Karakter Religius) 

Nama Anak:      Hari/Tanggal: 

NO Aspek 

Perkembanga

n 

Indikator Aspek Penilaian 

   BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1. Religius Mengenal 

agama yang 

dianut. 

 

 

 

 

Anak belum 

bisa 

mengenal 

agama yang 

dianut. 

 

Anak mulai 

bisa 

mengenal 

agama yang 

dianut. 

 

Anak 

sudah 

mampu 

mengena

l agama 

yang 

dianut. 

 

Anak 

sudah 

mampu 

dan 

sangat 

mengena

l agama 

yang 

dianut. 

  Membiasakan 

diri beribadah. 

 

Anak belum 

bisa 

membiasaka

n 

diri 

beribadah 

 

 

Anak mulai 

bisa 

membiasaka

n 

diriberibada

h 

Anak 

sudah 

mampu 

membiasa

kan diri 

beribadah 

Abak 

sudah 

mampu 

dan sangat 

membiasa

kan diri 

beribadah 
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  Memahami 

perilaku mulia 

(jujur, 

penolong, 

sopan, hormat, 

dsb) 

 

Anak belum 

bisa 

memahami 

perilaku 

mulia 

(jujur, 

penolong, 

sopan, 

hormat, dsb) 

 

Anak mulai 

bisa 

memahami 

perilaku 

mulia 

(jujur, 

penolong, 

sopan, 

hormat, 

dsb) 

 

Anak 

sudah 

mampu 

memah

ami 

perilaku 

mulia 

(jujur, 

penolon

g, 

sopan, 

hormat, 

dsb) 

 

Anak 

sudah 

mampu 

dan 

sangat 

memah

ami 

perilaku 

mulia 

(jujur, 

penolon

g, 

sopan, 

hormat, 

dsb) 

  Mengenal 

perilaku baik 

dan buruk. 

 

Anak belum 

bisa mengenal 

prilaku 

baikdan buruk 

Anak mulai 

bisa 

mengenal 

prilaku 

baikdan 

buruk 

Anak 

sudah 

mampu 

mengenal 

prilaku 

baikdan 

buruk 

Anak 

sudah 

mampu 

dan sangat 

mengenal 

prilaku 

baikdan 

buruk 
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  Mengenal ritual 

dan hari besar 

keagamaan. 

 

Anak belum 

bisa 

mengenal 

ritual dan 

hari besar 

keagamaan. 

 

Anak mulai 

bisa 

mengenal 

ritual dan 

hari besar 

keagamaan. 

Anak 

sudah 

mampu 

mengenal 

ritual dan 

hari besar 

keagamaa

n. 

Anak 

sudah 

mampu 

dan sangat 

mengenal 

ritual dan 

hari besar 

keagamaa

n 

  Menghormati 

Agama Orang 

lain 

Anak belum 

bisa 

menghormati 

Agama Orang 

lain 

Anak mulai 

bisa 

menghormat

i Agama 

Orang lain 

Anak 

sudah bisa 

menghor

mati 

Agama 

Orang lain 

Anak 

sudah bisa 

dan 

mampu 

menghor

mati 

Agama 

Orang lain 

Sumber : (Novan Ardy Wiyani, 2016:222) 

 

Keterangan:  

a. BB : Belum Berkembang   

b. MB : Mulai Berkembang  

c. BSH : Berkembang Sesuai Harapan  

d. BSB : Berkembang Sangat Baik   
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Lampiran 2   PEDOMAN WAWANCARA 

 “Digunakan untuk memperoleh data dan informasi sehubungan dengan 

judul yang diteliti yaitu “Implementasi Pendidikan Karakter Religius Anak Usia 5-

6 Tahun di TKIT Zia Salsabila Bandar Setia Kec,Percut Sei Tuan Kab.Deli 

Serdang”. 

A. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter anak usia 5-6 tahun di  TKIT 

Zia Salsabila? 

2. Bagaimana peran guru terkait dengan pendidikan karakter anak didik? 

3. Bagaimana peningkatan pembiasaan karakter religius anak di TKIT Zia 

Salsabila ini? 

4. Apa strategi untuk mencapai karakter atau indikator religius dengan baik? 

5. Bagaimana metode pendidikan karakter religius anak usia dini di TKIT 

Zia Salsabila ini?  

6. Apa kendala dalam meningkatkan pendidikan karakter religius siswa di 

TKIT Zia Salsabila ini? 

7. Bagaimana upaya sekolah untuk mengembangankan karakter religius siswa 

di TKIT Zia Salsabila? 

8. Sarana dan prasaran apa saja yang sekolah fasilitasi untuk membentuk 

karakter religius siswa? 

B. Pedoman Wawancara dengan Guru 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter anak usia 5-6 tahun di  TKIT 

Zia Salsabila? 

2. Apa saja pembiasaan religius yang diterapkan di TKIT Zia Salsabila? 

3. Bagaimana peningkatan pembiasaan karakter religius anak di TKIT Zia 

Salsabila ini? 

4. Bagaimana metode pendidikan karakter religius anak usia dini di TKIT 

Zia Salsabila?  

5. Apa kendala guru dalam meningkatkan pendidikan siswa di TKIT Zia 

Salsabila? 

6. Bagaimana upaya guru dalam mendidikan karakter di TKIT Zia Salsabila? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

 

No. Teknik 

Penelitian 

Kegiatan Keterangan 

Sudah Belum 

1. Dokumentasi a. Letak Geografis Sekolah
  

 

√  

  b. Profil sekolah √  

  c. Visi dan Misi Sekolah √  

  d. Anak Didik √  

  e. Keadaan Guru dan 
Peserta Didik 

√  

  f. Foto Kegiatan 
Pembiasaan Religius 

√  
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Lampiran 4 

TRANSKRIP WAWANCARA  

A. Kepala Sekolah 

Responden   : Ibu Safira Salsabila, S.Psi 

Jabatan  : Kepala Sekolah TKIT Zia Salsabila 

Hari/Tanggal  : Selasa, 02 November 2022 

Waktu   : 11:00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepsek TKIT Zia Salsabila 

 

No. PENELITI INFORMAN 

1. 

 

Bagaimana implementasi 

pendidikan karakter anak usia 5-6 

tahun di  TKIT Zia Salsabila? 

Kami disini menerapkan pendidikan 

karakter religius ini mengikuti indikator 

perkembangan anak, secara keseluruhan 

perkembangan karakter religius pada 

anak usia dini adalah baik. 

Perkembangan karakter religius 

kelompok B di TKIT Zia Salsabila 

Bandar Setia Kecamatan Percut sei tuan 

Kabupaten Deli serdang dilakukan 

dengan mengikuti standar tingkat 

pencapaian perkembangan anak pada 

aspek nilai agama dan moral umur 6 

tahun.  

2. Bagaimana peran guru terkait 

dengan pendidikan karakter 

siswa? 

Guru berperan sebagai moderator  

untuk anak, sebagai pengajar 

dan pembimbing anak-anak. 

 

3. Bagaimana peningkatan 

pembiasaan karakter religius 

anak di TKIT Zia Salsabila ini? 

Peningkatan karakter religius tidak akan 

tercapai jika pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah tidak dibiasakan di 

rumah atau kehidupan sehari-hari 

sehingga ada beberapa anak yang 
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terlambat dalam mencapai indikator 

tersebut, namun sekolah juga 

menghubungi orang tua tentang Kontak 

perkembangan anak. 

4. Apa strategi untuk mencapai 

karakter atau indikator religius 

dengan baik? 

Kami memiliki cara atau strategi untuk 

mendorong nilai-nilai religius di 

lingkungan sekolah, yaitu menciptakan 

lingkungan lembaga yang mendukung 

pendidikan agama, menciptakan situasi 

atau kondisi keagamaan/religius dan 

mengembangkan budaya agama dalam 

kegiatan sehari-hari sekolah. 

5. Bagaimana metode pendidikan 

karakter religius anak usia dini di 

TKIT Zia Salsabila ini?  

 

Untuk meningkatkan karakter religius, 

TKIT Zia Salsabila memiliki metode 

yang digunakan dalam kegiatan sehari-

hari sekolah, Kami meningkatkan 

karakter religius anak-anak kelompok 

B dengan beberapa metode yaitu 

metode keteladanan, metode 

pembiasaan, metode bercerita. Metode 

keteladanan merupakan metode yang 

sangat penting untuk meningkatkan 

karakter religius anak usia dini, karena 

keteladanan sangat besar pengaruhnya 

bagi tumbuh kembang setiap anak 

didik. Dalam kehidupan sehari-hari 

guru adalah figure bagi anak apa yang 

dilakukan dan dikatakan guru akan 

diikuti oleh ana usia dini. Contohnya 

seperti: Bersikap baik terhadap anak 
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didik, selalu meminta maaf ketika 

melakukan kesalahan, mengatakan 

tolong ketika meminta bantuan, dan 

memberikan contoh gerakan sholat saat 

sholat dhuha atau wudhu”. 

6. Apa kendala dalam 

meningkatkan pendidikan 

karakter religius siswa di TKIT 

Zia Salsabila ini? 

 

Yang menjadi salah satu faktor kendala 

sulitnya pembentukan pendidikan 

karakter religius pada anak adalah 

Lingkungan yang baik religiusnya akan 

sangat berpengaruh positif terhadap 

pendidikan karakter religius anak, 

namun jika lingkungan religius anak 

tersebut kurang baik maka akan menjadi 

salah satu kendala dalam meningkatkan 

religius anak sejak dini, maka dari itu 

peran orang tua dalam memilih 

lingkungan yang baik harus berhati-hati 

agar anak tidak terjerumus dalam 

pergaulan yang salah, sehingga karakter 

religius anak akan terbentuk sendiri 

sejak dini. 

7. Bagaimana upaya sekolah untuk 

mengembangankan karakter 

religius siswa di TKIT Zia 

Salsabila? 

Sekolah dan juga yayasan berupaya 

sebaik mungkin untuk selalu berinovasi 

dalam membuat inovasi baru maupun 

mengembangkan kegiatan yang sudah 

ada. 

8. Sarana dan prasaran apa saja 

yang sekolah fasilitasi untuk 

membentuk karakter religius 

siswa? 

Kalau masjid atau mushola di TK kita 

belum ada jadi sholat dan pembiasaan 

di ruangan kelas. Kita   menyediakan   

tempat   wudhu yang memadai untuk 
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anak belajar berwudhu. Alat sholat 

dibawa dari rumah masing-masing, kita 

menyediakan Al-Quran, Juz Amma 

serta Iqro. 

  

B. Guru Kelas 

Responden   : Ibu Romauli Siregar, S.Pdi  

Jabatan  : Guru Kelas B TKIT Zia Salsabila 

Hari/Tanggal  : Rabu, 03 November 2022 

Waktu   : 11:25 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas TKIT Zia Salsabila 

 

No. PENELITI INFORMAN 

1. 

 

Bagaimana implementasi 

pendidikan karakter anak usia 5-6 

tahun di  TKIT Zia Salsabila? 

Perkembangan karakter religius di 

kelompok B dilakukan dengan 

mengikuti indikator karakter religius 

anak usia dini. misalnya seperti anak 

sudah membiasakan diri beribadah 

seperti terbiasa melakukan shalat Dhuha 

berjama‟ah, sebelum melakukan 

kegiatan berdoa terlebih dulu, berdoa 

sebelum dan sesudah makan serta 

mengenal perilaku baik dan buruk.  

Indikator yang dicapai pada setiap anak 

berbeda-beda, demikian pula dengan 

Indikator Karakter Religius anak usia 

dini. Indikator pada anak usia 6 tahun 

seperti anak mengenal agama yang 

dianut, membiasakan diri beribadah, 

memahami perilaku mulia seperti (jujur, 
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penolong, sopan, hormat, mengenal 

perilaku baik dan buruk, mengenal ritual 

dan hari besar keagamaan, serta 

menghormati orang lain” 

2. Apa saja pembiasaan religius 

yang diterapkan di TKIT Zia 

Salsabila? 

Anak-anak didik kami sudah terbiasa 

melakukan sholat Dhuha, menghafal 

Asmaul Husna, sebelum dan sesudah 

makan membaca do‟a, setiap 

melakukan kegiatan membaca 

Bismillah terlebih dahulu. Namun 

hanya beberapa anak yang belum 

terbiasa. 

3. Bagaimana peningkatan 

pembiasaan karakter religius 

anak di TKIT Zia Salsabila ini? 

Disini Kegiatan keagamaan Kelompok B 

TKIT Zia Salsabila Bandar Setia untuk 

membantu meningkatkan karakter 

religius anak usia dini serta indikator 

karakter religius anak usia dini seperti 

shalat Dhuha berjamaah, melafalkan 

Asmaul Husna, hafalan surah-surah 

pendek dan doa sehari-hari, serta 

sebelum melakukan kegiatan berdoa 

terlebih dahulu. Dan anak didik TK Zia 

Salsabila sejak dini dikenalkan dengan 

hari besar keagaamaan seperti peringatan 

Isra‟ Mi‟raj biasanya anak membawa 

bekal atau kue, Maulid Nabi Muhammad 

SAW, dan Hari Raya Idul Fitri atau Hari 

Raya Idul Adha biasanya kami halal 

bihalal bersama anak-anak dengan 

membawa kue lebaran untuk dimakan 
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bersama-sama. Hal sederhana tersebut 

bagi kami dapat menimbulkan rasa cinta 

anak sejak dini terhadap islam”.   

4. Bagaimana metode pendidikan 

karakter religius anak usia dini di 

TKIT Zia Salsabila?  

 

Untuk meningkatkan karakter religius, 

TKIT Zia Salsabila memiliki metode 

yang digunakan dalam kegiatan sehari-

hari sekolah, Kami meningkatkan 

karakter religius anak-anak kelompok 

B dengan beberapa metode. 

Pembentukan karakter sejak usia dini 

diharapkan anak dapat lebih terdidik 

dengan cara yang baik, dan anak belum 

begitu terpengaruh oleh lingkungan 

yang negatif, sehingga lebih mudah 

bagi pendidik dan orang tua untuk 

menanamkan nilai-nilai kebaikan sejak 

dini. Selanjutnya Metode pembiasaan 

sangat tepat diimplementasikan kepada 

anak usia dini dalam meningkatkan 

karakter religius anak, karena sifat anak 

usia dini adalah suka meniru sehingga 

ketika dilakukan pembiasaan-

pembiasaan yang baik dan dilakukan 

secara berulang- ulang anak akan 

melakukan sendiri tanpa harus 

diperintah. Pembiasaan yang 

dikenalkan untuk meningkatkan 

karakter religius anak usia dini seperti 

sholat dhuha berjamaah, hafalan surat 

pendek, hafalan doa harian, hafalan 

hadits Nabi dan hafalan Asmaul Husna. 
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Hafalannya bertahap agar anak tidak 

tertekan. 

 

5. Apa kendala guru dalam 

meningkatkan pendidikan 

siswa di TKIT Zia Salsabila? 

 

Yang menjadi salah satu faktor kendala 

sulitnya pembentukan pendidikan 

karakter religius pada anak adalah pola 

makan dan asupan makanan. Dimana 

anak-anak yang terlihat tidak antusias 

mengikuti kegiatan belajar dan kegiatan 

lainnya yang dilakukan oleh guru 

disekolah paling sering disalahkan karena 

tidak sarapan pagi sebelum berangkat ke 

sekolah. Sehingga anak terlihat lesu dan 

tidak bertenaga. Kebanyakan orang tua 

percaya bahwa penyebab anak terlihat 

malas dan lemah adalah karena 

kebanyakan anak tidak sarapan di rumah 

sebelum berangkat ke sekolah. Hal inilah 

sangat berdampak pada diri anak yang 

belum sarapan pagi. Salah satunya 

berdampak pada kegiatan guru dalam 

mengembangkan pendidikan karakter 

religius ini seperti sebelum memulai 

pembelajaran biasanya dimulai dengan 

baris-berbaris, pembacaan surah-surah 

pendek dan nanyi-nyanyian”. 

6. Bagaimana upaya guru dalam 

mendidikan karakter di TKIT Zia 

Salsabila? 

Upaya yang dilakukan guru untuk 

menerapkan pendidikan karakter religius 

anak di TKIT Zia Salsabila dilakukan dari 

awal kedatangan siswa sampai kepulangan 
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siswa. Guru menamankan karakter religius 

anak itu dimulai dari anak iasg kesekolah 

sampai anak pulang ke sekolah. Penerapan 

nilai-nilai karakter religius tersebut 

biasanya terjadi dalam proses pembelajaran 

dan ias juga terjadi di luar proses 

pembelajaran, dalam proses pembelajaran 

seperti pemberian materi dan tugas 

pembelajaran, dalam media, yang dapat 

meningkatkan nilai-nilai pendidikan 

karakter religius anak. Seperti media puzzle 

huruf hijaiyah, dll. Penggunaan media 

tersebut paling sesuai untuk pengembangan 

karakter religius anak, karena gambar dapat 

menarik perhatian anak serta tugas yang 

diberikan oleh guru. Seringkali hal ini juga 

didemonstrasikan atau dicontohkan oleh 

guru dalam berbagai konteks, berupa 

tindakan positif yang ditujukan kepada 

anak agar dapat ditiru oleh anak. Untuk 

menerapkannya pada anak, guru tidak 

boleh bosan, guru harus melakukannya 

terus menerus, dan tidak setengah hati, 

sampai nilai-nilai karakter religius anak 

terbentuk dan berkembang dengan baik. 

Dalam penerapannya, guru harus sangat 

sabar. Selain itu, guru mendorong atau 

memuji anak, agar anak mau 

melakukannya terus menerus dan tanpa 

mengeluh. 
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C. Guru Kelas Pendamping  

Responden  : Ibu Ami Zulkaira, SE 

Jabatan  : Guru Pendamping Kelas B TKIT Zia Salsabila 

Hari/Tanggal  : Rabu, 2 November 2022 

Waktu   : 11:00 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas TKIT Zia Salsabila 

 

No. PENELITI INFORMAN 

1. 

 

Bagaimana implementasi 

pendidikan karakter anak usia 5-6 

tahun di  TKIT Zia Salsabila? 

Menambahi dari saya bahwa penerapan 

karakter religius ini juga seperti 

diajarkan untuk mengenal agama yang 

dianut, membiasakan diri beribadah, 

memahami perilaku mulia seperti (jujur, 

penolong, sopan, hormat, mengenal 

perilaku baik dan buruk, mengenal ritual 

dan hari besar keagamaan, serta 

menghormati orang lain. 

2. Bagaimana peningkatan 

pembiasaan pendidikan religius 

di TKIT Zia Salsabila ini? 

Karakter religius pada anak usia dini 

usia 6 tahun, tidak semua anak 

memiliki tingkat pencapaian yang 

sama. Peningkatan karakter religius 

anak usia dini menjadi sulit jika orang 

tua atau keluarga tidak mendukung 

atau membiasakan diri dengan 

pembelajaran sehari-hari di sekolah. 

Dalam peningkatan karakter religius 

ini misalnya : akhlak mulia seorang 

anak adalah ketika anak menggunakan 

bahasa yang santun tanpa membentak 

ketika bercerita kepada guru, ketika 
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anak lain bergantian bercerita dan antri 

dalam melakukan tugasnya, membantu 

teman ketika membutuhkan bantuan, 

seperti membantu membereskan 

mainan, meminta maaf ketika 

melakukan kesalahan dan 

mengucapkan terima kasih ketika 

mendapatkan sesuatu. Dan Contoh 

mengenai perilaku baik anak kelompok 

B seperti, tidak memusuhi teman yang 

lainnya ketika melakukan kesalahan, 

merapikan peralatan makannya sendiri, 

mengucapkan tolong ketika meminta 

bantuan. 

3. Apa aja pembiasaan religius 

yang diterapkan di TKIT Zia 

Salsabila? 

Menambahi bahwa anak didik kami 

mulai terbiasa dengan pembiaasaan yg 

kami terapkan disetiap harinya. Salah 

satu contohnya kami membiasakan 

akhlak mulia seorang anak adalah ketika 

anak menggunakan bahasa yang santun 

tanpa membentak ketika bercerita 

kepada guru, ketika anak lain bergantian 

bercerita dan antri dalam melakukan 

tugasnya, membantu teman ketika 

membutuhkan bantuan, seperti 

membantu membereskan mainan, 

meminta maaf ketika melakukan 

kesalahan dan mengucapkan terima 

kasih ketika mendapatkan sesuatu. 
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4. Bagaimana peningkatan 

pembiasaan karakter religius 

anak di TKIT Zia Salsabila ini? 

Kalau penigkatan Karakter religius 

pada anak usia dini usia 6 tahun ini, 

tidak semua anak memiliki tingkat 

pencapaian yang sama. Peningkatan 

karakter religius anak usia dini menjadi 

sulit jika orang tua atau keluarga tidak 

mendukung atau membiasakan diri 

dengan pembelajaran sehari-hari di 

sekolah. Contoh akhlak mulia seorang 

anak adalah ketika anak menggunakan 

bahasa yang santun tanpa membentak 

ketika bercerita kepada guru, ketika anak 

lain bergantian bercerita dan antri dalam 

melakukan tugasnya, membantu teman 

ketika membutuhkan bantuan, seperti 

membantu membereskan mainan, 

meminta maaf ketika melakukan 

kesalahan dan mengucapkan terima 

kasih ketika mendapatkan sesuatu. 

5. Bagaimana metode pendidikan 

karakter religius anak usia dini di 

TKIT Zia Salsabila?  

 

Kalau dari saya hanya menambahi 

bahwa metode keteladanan merupakan 

metode yang dampaknya sangat besar 

bagi tumbuh kembang anak usia dini 

karena dapat diterapkan langsung 

kepada siswa, misalnya: Memiliki 

sikap yang baik terhadap siswa, selalu 

meminta maaf ketika melakukan 

kesalahan, membantu ketika meminta 

bantuan dan keteladanan gerakan sholat 

Dhuha atau tata cara berwudhu. Dan 

selanjutnya ada metode bercerita 
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merupakan teknik yang umum 

dilakukan karena mendongeng 

membantu anak memahami pokok 

bahasan, menguatkan karakter religius 

dari cerita yang dipilih pada anak usia 

dini, seperti cerita para nabi dan cerita 

yang mengandung nilai moral dan 

agama. 

6. Apa kendala guru dalam 

meningkatkan pendidikan 

siswa di TKIT Zia Salsabila? 

 

Yang menjadi salah satu faktor kendala 

sulitnya pembentukan pendidikan 

karakter religius pada anak adalah 

“Selain faktor makanan dan gizi yang 

kurang, faktor lingkungan juga 

mempengaruhi pembentukan karakter 

anak. Jika anak berada dalam lingkungan 

yang cukup memberikan pengaruh buruk 

bagi perkembangan karakter religius 

anak, maka anak pun ikut terintergrasi 

dalam lingkungan yang buruk tersebut. 

Sehingga nantinya menjadi sulit bagi 

guru untuk mengajarkan hal-hal yang 

baik kepada anak. Karena anak usia dini 

cenderung meniru perilaku dan aktivitas 

yang mereka lihat di lingkungan tempat 

tinggal anak. Oleh karena itu, orang tua 

hendaknya bijaksana menjaga sikap 

terhadap anaknya dan menunjukkan 

kepada anaknya hal-hal yang baik di 

rumah terutamanpada pendidikan 

karakter religius ini  dan tempatkanlah 
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anak pada lingkungan masyarakat yang 

kental akan agamanya pula. 

 

7. Bagaimana upaya guru dalam 

mendidikan karakter di TKIT Zia 

Salsabila? 

Kami selaku guru juga menjelaskan 

kepada orang tua siswa bahwa penting 

bagi anak memiliki nilai-nilai karakter 

religius dan orang tua berperan penting 

dalam membentuk dan membiasakan 

anak di rumah dengan beribadah seperti 

sholat, bacaan surah-surah pendek, 

mengaji iqro‟, membiasakan perilaku 

mulia (jujur, penolong, sopan, hormat, 

dsb),mengenalkan perilaku baik dan 

buruk, menghafalkan asmaul husna. 

Karena anak-anak lebih banyak 

menghabiskan waktu di rumah daripada 

di sekolah. Selain membiasakan anak 

mengaji iqro‟ dan doa-doa harian, orang 

tua harus membimbing anaknya untuk 

mengulang bacaan agar lancar, dan saat 

membaca Iqra' di rumah, orang tua juga 

harus mendengarkan dan membimbing 

anaknya, agar mereka bisa mengaji dan 

terus mengalami kemajuan. 
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Lampiran 5 (Surat Melaksanakan Penelitian) 
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Lampiran 6 ( Surat Balasan TK) 
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Lampiran 7  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

      
Gambar 1. Lokasi Sekolah 

 

Gambar 2. Sarana Bermain anak 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Kepala Sekolah TKIT Zia Salsabila 
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Gambar 4. Wawancara dengan Guru Kelas TKIT Zia Salsabila 

     

Gambar 4. Pembiasaan Senyum Sapa Salam Sebelum Masuk Kelas 

 

Gambar 5. Kegiatan pembiasaan Religius di dalam kelas 

 

Gambar 6. Guru sedang melakukan proses pembelajaran 
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Gambar 7. Pembiasaan Sholat Dhuha berjamaah 
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Gambar 8. Infaq di hari jum‟at 

 

Gambar 7. Berdoa sbelum makan bersama 

      

 

Gambar 8. Senam pagi  bersama murid TKIT Zia Salsabi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. DATA PRIBADI 

Nama   : ANIS TASYA FAHANAH 

Nim   : 0308183167 

Fak/Jur   : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ PIAUD 

Tempat/Tanggal Lahir : Pulau Banyak, 11 Maret 2000 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Anak Ke/ dari  : 4 (empat) dari 4 bersaudara 

Alamat Asli  : Dusun Tengah Desa Pulau Banyak Tanjung Pura 

Langkat 

Alamat Medan : Jl. Surau 1 Komplek Perumahan Lau Dendang 

Indah No.5 dusun 1 Kamboja 

 

B. ORANG TUA 

Nama Ayah  : M. Johor 

Pekerjaan   : Nelayan 

Nama Ibu   : Husni 

Pekerjaan   : Mengurus Rumah Tangga 

Alamat   : Dusun Tengah Desa Pulau Banyak Tanjung Pura 

Langkat 

 

C. RIWAYAT PENDDIKAN 

1. SD Negeri 050741 Pulau Banyak,   (2006-2012) 

2. MTS Negeri Tanjung Pura,    (2012-2015) 

3. MAN 2 Tanjung Pura,    (2015-2018) 

4. UIN-SU      (2018-2022) 

 

 

 

Medan, 27 Januari 

2023 

 

 

Anis Tasya Farhanah 

      NIM. 0308183167 

 

 


